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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang dilakukea oleh penulis mengenai peranan akuntansi
syariah terhadap pembiayaan mudharabah di Bank Muamalat Indonesia maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakvkan penulis terhadap pelaksanaan
transaksi-transaksi pembiayasn mudharabah yang dilakukan oleh Bank
Muamalat Indonesia telah dilaksanakan sesuai dengan PSAK No. 105
tentang Akuntansi Mudharabah.

2. Penerapan akuntasi syariah dalam perabiayaan bagi hasil mudharabah di
Bank Muamalat Indonesia telah dilakukan dengan baik, karena pencatatan
transaksi — transaksi sudah dilakukan sesuai dengan standar akuntasi
keuangan. Hal ini dapat dilihst dari pencatatan transaksi- transaksi yang di
catat oleh Bank Muamalat Indonesia penerapan akuntasi baik pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan pembiayaan mudharabah pada
Bank Muamalat Indonesia ielzh sesuai dengan PSAK 105 mengenai
akuntasi mudharabah.

5.2 Saran

1. Sebaiknya Bank Muamalat Indonesia dalam penentuan akad pembiayaan
mudharabah memberikan keterangan dengan jelas mengenai isi dari akad

tersebut kepada nasabah (mudharib).
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2. Berdasasrkan penelitian yang sudah dilakukan penentuan pencatatan
transaksi atas pengakuan, pengukuran, penvajian, dan pengungkapan
telah sesuai dengan PSAK 105, maka Bank Muamalat Indonesia agar
dapat mempertahankan pencatatan pembukuannya yang sesuai dengan
prinsip akuntansi yang ada di Indonesia.

3. Uniuk instansi pendidikan (akademik) sebaiknya memberikan perhatian
yang lebih kepada perusahasn-perusahaan yang berbasis syariah agar
mendorong perusahaan-peruszhaan yang berbesis syariah menjadi lebih

berkembang.
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Lampiran 1: PSAK 105

PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSESYARIAH 105

AKUNTANSI MUDHARABAH

Pernyataan Standar Akuntansi Kevangan 165: Akuntansi Mudharabahh terdiri paragraf
I-42. Selurun paragraf delam Pernyataan ini memiliki keknatan mengatur yang sama.
Paragraf yang dicetak dengan hurnf tebal den miring mengatur prinsip-prinsip utama.
Pernyataan ini harus dibaca dalam konteks Kerangka Dasar Penyusunaon dan Penyajian
Laporan Keuangan Syarich. Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk unsur-unsur

yang tidak material,
PENDAHULUAN

Tujuan
01. Pernyataan ini bertujuan untuk mergatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkeapan transaksi mudharabaiz.
Ruang Lingkup

02. Pernyataan ini diterapkan uniuk enfitas yarg melakukan  iransaksi
mudharabah bail sebagai peniliE dana {shahibul maal) mawpun pengelola

dana (mudharib).

03. Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan perlahuan akuntansi atas obligasi
syariak (sukuk) yang menggunakan akad mudharabah.

Definmisi

04. Berikut ini adalal pengertion isiilak yang digunakan dalam Pernyataan ini:

Mucharabah adalak akad kerjesamea useha entara dua pihak di mana pihek pertarma
(pemilik dana) menyediakan seluruh dane. sedangkan pihak kedua (pengelola daraz)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungen dibagi di antara mereka sesuai kesepakatar:
sedangkan kerugian finansicl difanggung olek: pemilik dana.

Mudharabah muthlagah adelek mudhzrabah i mane pemilil dane memberikar
kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolnan investusinva.

Mugdharabah muqayvvadah edeleh mudharabah di mana pitaic pemilik dana memberikars
batesan kepade pengelola dana, antara foln mengenai tempat, cara dan atau obyek

irvesrast,

Mudharabah musytarakah adalah bemruic wmudharabah & mana pengelola darie
menyeriakan medal aiau dananya dalam kevjasama investasi.




Karakteristik

05. Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana atau pengelola dana.

06. Mudharabah terdiri dari mudhearabah muthlagah, rudharabah mugayyadah, dan
mudharabah musytarakah. Jika entitas bertindak sebagai pengelola dana, maka
dana yang diterima disajikan sebzgai daan syirkah temporer.

07. Dalam mudharabah mugayyadeh, contoh batasan antara lain:

() Tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana lainnya;

(b) Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan, tanpa penjamin,
atau tanpa jaminan; atau

(¢) Mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi sendiri tanpa melalui pihak

ketiga.

08. Pada prinsipnya dalam penyaluran mudharabah tidak ada jaminan, namun agar
pengelola dana tidak melakukan penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta
jaminan dari pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan in hanya dapat dicairkan
apabila pengelola dana terbukii melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam akad.

09. Pengembalian dana mudharabah depst dilakukan secara bertahap bersamaan
dengan distribusi bagi hasil atau secara total pada saat akad mudharabakh diakhiri.

10. Jika dari pengelolaan dana mudharebak menghasilkan keuntungan, maka pozsi
jumlah bagi hasil usaha pemilik dana dan pengelola dana ditentukan berdasarkan
nisbah yang disepakati dari hasil saha yang diperoieh selma periode akad. J ika
dari pengelolaan dana mudharabak menimbulken kerugian, maka kerugian
finansial menjadi tanggungan pemilik dana. '

Prinsip Pembagian Hasil Usaha

11. Pembagian hasil usaha mudharabah dapat dilakukan berdasaskan prisnsip bagi
hasilratau bagi laba. Jika berdesarkan prinsip bagi hasil, niaka dasar pembagian
hasil usaha adalah laba bruto (gress profif) bukan total pendapatan usaha (omse 9.
Sedangkan jika berdasarkan prinsip bagi laba, dasar pembagian adalah laba neto
(net profif) yaitu laba bruto dikwrangi beban yang berkaitan dengan pengelolazn
dana mudbarabah.

Contoh:



Uraian Jupilah | Metode Bagi Hasil

Penjualan 100

Harga Pokok Penjualan 65

Laba bruto 35 Gross Profir Margin
Beban 25
Laba rugi neto 10 Profit Sharing

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN

Akuntansi untuk Pemilik Dana

12. Dana mudharabah yang disalurian oleh pemilik dana diakui sebagdi investasi
mudharabah pada saat pembayeran Kas atay penyerahan aset nonkas kepada

pengelola dana.

13. Pengukuran investasi mudharabah adeloh sebagai berikut:
(a) Investasi mudharabah dalam bentuk kas divknr sebesar jumlah yang dibayarkar;
(b) Investasi mudharabah dalam bentui asel nonkas dinkur sebesar nilai wajar aset

nonkas pada saat penyerahan:
() Jika nilai wajar lebih tinggi davipada nilai tercatatnya diakui, maka
selisifinya diakui sebagai keuntungan fangguhan dan diamortasi sesuai

Jjangka wakin akod mudharahakh.
(@)  Jika nilai wajar lebik rendal deripada nilai fercatatnyq, maka selisihrzya

diakui sebagai kerugian;

14. Jika nilai investasi mudharsbah ferun sebelurn usaha dimulai disebabkar
rusak, hilang atauw faktor lain pang bukan kelolaian atau kesalakan pileak
pengelola dane, maka penuruncn nilai tersebut diakui sebagai kerugian dan
mengurangi saldo investasi mudharabah.

15. Jika sebagian investasi mudbarabah hilang setelah dimulainpa usaha tanpa
adenya kelalaion atan kesalohan pengelola dean, maka kerugian tersebut
diperhitungkan pada saat bagi hasil.

16. Usaha mudharabah dianggap mwulai berjalan sejak dana atan modal usaha
mudharabah diterima oleh pengelola dana.

17. Dalam investasi mudharabah vang diberikan dalam aset nonkas dan aset nonk-as
tersebut mengalami penurunan nifai pada saat atau seielah barang dipergunakan



secara efzktif dalam kegiatan usaha mudharabeh, maka kerugian tersebut tidak
langsung mengurangi jumlah ipvestasi, namun diperhitungkan pada saat

pembagian hasil usaha.

18. Kelalajan atas kesalahan pengelo.a dana, antara lain, ditunjukkan oleh:

(a) Persyaratan yang ditentukan di dalarn alrad tidak dipenuhi;

(b) Tidak terdapat kondisi di luar kemanpuan (force majenr) yang lazim dan/atau yang
telah ditentukan dalam akad; atau

(¢) Hasil keputusan dari institusi yang berwenang.

19. Jika aked mudharabah berckitir sebetum atau soat akad Jatuh tempo dan
belum dibayar oleh pengelela duna, maka investasi mudharabah diakui

sebagai piuiang.
Penghasilan Usaha
20. Jika investasi mudharabah melebifii satu periode pelaporan, penghasilan

usaha diakui dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbal yang

disepakati.

21. Kerugian yang ferjadi dalam suain periode sebelum aked mudharabah
berakhir diakui sebagai kerugion dan dibentuk penyisikan kerugian investasi.
Pada sact akad mudharabah seralhir, selisih anfara:
(@) Investasi mudharabah sefelah dikurangipen pisilan Ferugian invesiasi; dan
(b) Pengembalian investasi mudharabah; diakui sebagai keuntungan atau Kerugian.

. 22. Pengakuan penghasilan usaha mudharobak dalam prakiik dapat diketabui
berdasarkan laporan bagi asil alas realisasi penghasilan usaha dari pengelola dana.
Tidak diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.

23. Kerugian akibat kelalaian aiau Lesalohan pengelola dana dibebankan peda
pengelola dana dan tidak mengurangi investasi mudharabakh.

24. Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh pengelola dana diakui sebagai
pintang.

Akuntansi untuk Pengelola Dana

25. Dana yang diterima dari pemifik dana dalom aked mudharabah diakui sebarai
dana syrikah temporer sebeser jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yorag
diterima. Pada akhir periode akuntensi, dana syirkah temporer dinkur sebeiar
nilai fercatainyw.

26. Jike pengelola dana menyalurkan dana syirkah femporer yang diterima mulsc
pengelola dana mengakui sebuga: aset sesual ketentuan pada paragraf 12-13.



27. Pengelola dana mengakui pendapatan atas pengeluaran daan sylrkah temporer
secara bruto sebelum dikurangi dengan bagian hak pemilik dana.

28. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua prisnsip, yaitu
bagi laba atau bagi hasil seperti yang dijelaskan pada paragraf 11.

29. Hek pikak ketign atas bagi hasil dana syirkah femporer yang sudah
diperhitungkan tetapi belum dibagiken kepada pemilik dana diakui sebagai
liabilitas sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pentlik dana,

30. Kerugian yang diakibatkan ofel keselahan atau kelalaian pengelola dana
diakri sebagai beban pengelola dana.

Mudharabait Musyiarakah

31. Jika pengelola dana juga menverfaken dana dalem  mudharabah
musytarakah, maka penyaluran dona milik pengelole dana tersebut dinkui
sebagai investasi mudharabak.

32. Akad mudharabah musyiarakch rerupakan perpaduan antara akad mudharabah
dan akad musytarakah.

33. Dalam mudharabah  musytorakak, pengelola dana  (berdasarkan  akad
mudharabah) menyertakan juga denya dalam investasi bersama (berdasarkan akad
musyarakak). Pemilik dana. musyarakah (musyfarik) memperoleh bagian hasil
usaha sesuai porsi dana yang diseiorkan. Pembagian hasil usaha antara pengelola
dana dan pemilik dana dalam mudharabeh adalah sebesar hasil usaha musyardkah

setelah dikuzangi porsi pemilik dexe sebagai pemilik dana musyarakah.

34, Pembagian hasil investesi mudharabah musytarakah dapar dilakukan sebograi
berikut:

(@) Hasil investasi dibagi antara pengeloia dana (sebagai mudharib) dan pemilik dina
sesuai dengen nisbah yang disepaketi, selanjutnya bagian hasil investasi setdah
dikurangi untuk pengelola dana (sebagai mudharib) fersebut dibagi anizra
pergelola dena (sebagai musytarils) dengen pemilik dana sesuai dengan porsi
modal masing-masing; afan

(8) Hasil investasi dibagi antara pengeloia dana (sebagai musytarik) dan pemilik dirza
sesuai dengan porsi modal masing-masing, selanjutnya bagian hasil invesiesi
setelah dikurangi untuk pengelola dana (sebagai musytarik) tersebut dibagi antvra
pengelola dana (sebagai mudharib} dengan pemilik dana sesuai dengan nishath

yang disepakati.



35. Jika terjadi kerugian atas investesi, mala kerugian dibagi sesuai dengan porsi

modal para musytarik.

PENYAJIAN

36. Pemilik dana menyajikan irvestusi mudharabah dalem faporan kenangan

sebesar nilai tersebut.

37. Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah dalam leporan keuangarn:
(¢) Dana syirkah temporer dari pemifik dana disajikar sebesar nilal fercatatnya untuk
setiap jenis mudharabah;
(b} Bagi hasil dana syirkeh temporer yang sudah diperhitungkan fefapi belum
diserakkan kepada pemilik dana disajikan sebagai posbagi hasil yang belum
dibagikan di liabilitas.

PENGUNGEKAPAN

38. Pemilik dana mengunghapkan hel-hal ierkait transaksi mudharabah, fefapi
tidak terbatas, pada:

(&) Isi kesepakatan utama wseha mudbarabah, seperfi porsi dana, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha mudharabal, dan lain-lain;

(b) Rircian jumiah investasi mudharzbah berdosarkan jerisnya;

(c) Penyisihan kerugian investasi mudharabahb selama periode berjalan; dan

(d} Pengunghkapan yang diperlukan sesusi PSAK 101: Penyajian Laporan Kenangan
Syariah.

39. Penigelole dana mengungkapkan hal-hal terkaif fransaksi mudharabah, fetapi

tidak terbatas, pada:
(a} Isi kesepakaian utama usaka mudhavabah, seperti porsi dana, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha mudharabah, dan lain-laing
(b} Rincian dana syirkah temporer yang diterima berdasarian jenisnya;
{c} Penyaluran dena yang berasal dari mudharabah mugqayadah; dan
(d} Pengunghapan yang diperlukan sesusi PSAK 101: Penyajian Laporan Kenangan
Syariah,

KETENTUAN TRANSISI

40. Pernyataan ini berlaku secara prospekiif untuk transaksi mudharabah yang
terjadi setelah tanggal efekfif. Uniuk meningkatkan daya banding laporaan
keuangan make entitas dianjurkar menerapkon Pernyataan ini secaral

relrospektif.

¢

TANGGAL EFEKTIF



41. Perpyataan ini berlaku untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan entitas
yang dimulao pada atau setelah tenggal 1 Januari 2008.

PENARIKAN

42. Pernyataan ini menggantikan FSAK 59: dkuntansi Perbankan Syarich yang
berhubungan dengan pengakuan, pemgukuran, penyajian, dan pengungkapan
mudharabah.
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